MATERI KHUTBAH JUMAT 
BAHASA INDONESIA 


HAKIKAT 
REZEKI 


Dg. Mubin Amrulloh, Lc. 


Ss : 


www.dakwah.id 
PUSAT MATERI KAJIAN, CERAMAH, DAN KHUTBAH 


Info berlangganan: HI @dakwahid 
0895-3359-77322 @igdkwh 


Fikih Terkait 


dengan Buku Ini 


Buku ini menjawab mayoritas pertanyaan hukum fikih 
yang berkaitan dengan masjid dan pengelolaannya 


: LHK? 
l » MASID 


Sejarah, Hukum, dan Adab 


Pengantar Toke 
achtiar Nasir, Lc MM 


IT 2 | Penyubur 
| Iman 


Rp177 rb 


GRATIS 


Ingin berlangganan 
materi khutbah Jumat? 


Silakan simpan nomor ini 


di HP Anda: 
0895-3359-773-22 


Kemudian kirim chat 
WhatsApp nomor 


tersebut. 


Atau buka link ini: 


- - Pi 0 51 3 z o£ 9 , 0 
Cnga Je PLAN SNI cok! IL ol K3 pb JAS Sar ah Isl 
RASA 2 s2, Gp aU Je saka Syed 


PN ATLET PA Ai ran sa an Oia & Tan. TA safa 3 

Anh 36 2G SS cepa IL SID Sy SY 25 AV) AI VI 3, 

3. Pe PT La Tn ikan da Ih se Tg PN en an 3? 1 per 3 
28 8s. sr 8. “2 Tara anal Pan ozs , Ag NA 8 & Bri 5 
1 Ugal GadIl WC JS JB Opa 3G AAS AN asia CE Kl SI Uh 


MATERI KHUTBAH JUMAT | saat 
HAKIKAT REZEKI 
YANG SESUNGGUHNYA 


Pemateri: Mubin Amrutlloh, Lc., M.S.I. 


www.dakwah.id 


Jamaah shalat Jumat yang Dimuliakan Allah Subhanahu Wata'la 


Akhir-akhir ini kita disuguhkan dengan fenomena judi online yang 
merebak di mana-mana, dengan nominal transaksi yang begitu 
fantastis dan jumlah pemain juga tidak sedikit. Ia masuk ke setiap 
kalangan masyarakat, baik kalangan awam maupun terpelajar, bahkan 
para pejabat. 


Tentu fenomena ini sangat mengiris hati kita semua. Dan jika kita 
telaah lebih dalam, boleh jadi ini terjadi sebagai dampak dari sikap 
berlebih-lebihannya manusia dalam mengejar kebahagiaan dunia 
yang sesaat, atau boleh jadi hal ini juga sebagai dampak dari rasa 
gelisahnya mereka ketika harus berhadapan dengan persoalan 
perubahan ekonomi yang serba sulit, serta masalah-masalah lainnya 
yang berkaitan dengan mata pencaharian. 


Seolah mereka lupa atau bahkan tidak sadar bahwa yang mengurus 
persoalan mata pencaharian untuk semua makhluk-Nya adalah Allah 
subhanahu wata'ala. Makhluk yang kecil maupun yang besar, yang kuat 
maupun yang lemah, manusia maupun jin, semua sudah terjamin kadar 
rezekinya. 


Sebagaimana firman Allah subhanahu wata'ala dalam al-Ouran Surat 
al-Ankabut ayat 60, 


AA ALI 33 SE Wigan B3, ES 34 13 
“Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui." 


Mg'asyiral muslimin, ketika kita meninjau ulang masalah mata 
pencaharian dan ikhtiar seorang hamba untuk mendapatkannya, maka 
penting untuk kita mengingat beberapa hal, yaitu 
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Hakikat Rezeki dalam Islam 


Pertama: Rezeki tidak hanya berupa harta 


Pertama, banyak orang berpandangan dengan pandangan yang sempit 
dan terbatas tentang rezeki. Mereka beranggapan bahwa rezeki 
hanyalah berupa uang. 


Tentu pandangan dan pemahaman ini adalah pandangan yang lemah 
dan sangat terbatas terhadap hakikat rezeki. 


Padahal, iman adalah rezeki, al-Ouran adalah rezeki, cinta dan 
kerinduan kepada Rasulullah adalah rezeki, ilmu adalah rezeki, 
kesempatan untuk bekerja adalah rezeki, mampunya kita hadir dan 
mengupayakan ketaatan di kesempatan yang mulia ini pun adalah 
rezeki, dan pemberi rezeki dari semua rezeki tersebut adalah Zat ar- 
Razzaag Allah subhanahu wata'ala. 


Kedua: Fitrah makhluk menyukai kekayaan 


Hakikat rezeki kedua, bahwa kebencian terhadap kemiskinan dan 
kekurangan, serta kecintaan terhadap kekayaan adalah fitrah makhluk- 
Nya. 


Mg'asyiral muslimin, syariat Islam tidaklah menghalangi naluri setiap 

pemeluknya, tetapi pada saat yang bersamaan syariat ini mendorong 

pemeluknya untuk bersikap moderat dan seimbang dalam segala hal, 
bahkan dalam perkara rezeki. 


Di sisi lain, syariat Islam tidak menganjurkan kemiskinan, karena 
kemiskinan sering kali mendatangkan kekufuran jika tanpa taufik dari 
Allah subhanahu wata'ala. 


Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam terbiasa berlindung kepada 
Allah dari kefakiran dan kekufuran. 


Dan pada saat yang sama, syariat ini melarang seorang muslim untuk 
membabi buta mengejar harta dan menjadikan dunia sebagai tujuan, 
sehingga ia tersibukkan dengan apa yang telah Allah jaminkan 

untuknya dan tidak tersibukkan dengan apa yang telah Allah ciptakan 
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untuknya, yakni apa tujuan Allah menciptakan kita. 


Allah subhanahu wata'ala berfirman, al-Ouran Surat adz-Dzariyat ayat 
56, 


Gada II SG GI LE tag 
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku. 


Maka, barang siapa yang membabi buta mengejar harta sehingga lupa 
kepada tugas yang utama, ia sesungguhnya telah merusak agama dan 
kehidupan dunianya. 


Dalam sebuah hadits riwayat Imam Ibnu Majah, hadits nomor 4.105, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengingatkan kita dengan 
sabdanya, 

he) Gas 3 dns Gi asia SA Baal ada Dn SP EN 3 
LA AE cdi 3 Ja BA aa BA cb ras 3 


X 
& 
$ Ng 


KE, 
“Barang siapa yang menjadikan dunia sebagai tujuannya, maka Allah akan 
mencerai-beraikan urusannya, menjadikan kefakirannya di antara kedua 
matanya, dan tidak akan mendapatkan dari dunia kecuali apa yang telah 
ditetapkan baginya. 


Dan barang siapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuannya, maka Allah 
akan menghimpunkan urusannya, menjadikan kekayaan (selalu merasa 
cukup) dalam hatinya, dan (harta benda) duniawi datang kepadanya 
dalam keadaan rendah (tidak bernilai di hadapannya). 


Ketiga: Rezeki itu sudah dijamin, namun diperlukan ikhtiar 


Mg'asyiral muslimin, dalam persoalan kadar rezeki, sesungguhnya 
setiap makhluk sudah ditetapkan kadar rezekinya dan Allah sudah 
menjaminkannya. 


Namun demikian, bukan berarti seorang hamba tidak boleh berusaha 
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untuk mencarinya, dan tidur di rumahnya menunggu rezeki itu datang 
kepadanya. Tentu ini adalah pemahaman yang keliru dan pandangan 
yang tidak rasional. 


Dalam al-Ouran Allah subhanahu wata'ala secara tegas memerintahkan 
hamba-Nya untuk berusaha dan berikhtiar. Hal ini tampak di beberapa 
ayat Al-Ouran. 


Salah satu di antaranya al-Ouran Surat al-Mulk ayat 15, firman Allah, 


JAN A3 833 Ia 153 (S2 BAG Yg SNI SI Jak GI 3 
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 


Jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 
Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 


Dari sini maka, sesungguhnya yang dibutuhkan seorang mukmin dalam 
perkara rezeki adalah bagaimana membangun sikap ketergantungan 
yang baik kepada Zat Yang Mahabaik, disertai dengan ikhtiar yang 
terbaik. 


Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, hadits riwayat Imam at- 
Tirmidzi nomor 2.344, 


Als £33 Lola JAR Ab Sip SBI 53 Gb al IE OP AS SAI 
“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan tawakal yang 
benar, niscaya Allah akan memberi rezeki kepada kalian sebagaimana 
Dia memberi rezeki kepada burung. Yaitu ia pergi pada pagi hari dalam 
keadaan perut kempes dan pulang sore hari dalam keadaan buncit 
(kenyang). 


Seorang hamba semestinya berusaha untuk selalu meminta, 
mengambil sebab dan melekatkan diri padanya, serta bersandar 
kepada Zat ar-Razzag Allah Yang Mahakuasa. 


Keempat: Keberlimpahan dan Kefakiran adalah ujian 


Di dalam al-Ouran, Allah subhanahu wata'ala membuat suatu 
penekanan terhadap persoalan ujian bagi seorang hamba. 
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Ujian tersebut, baik berupa kenikmatan, kekayaan, keberlimpahan 

dan kemudahan dalam segala urusan, maupun ujian yang berupa 
kemiskinan, kekurangan harta, rasa takut dan kekhawatiran akan masa 
depan. 


Misalnya, dalam al-Ouran Surat al-Fajr ayat 15 —16, Allah subhanahu 
wata'ala menggambarkan keadaan orang-orang yang diuji, firman-Nya, 


5 oh 2 2 2. $3 oa 2 0 7 2 Sg ar 
Sa 333 Jika A53 ka AI AE La ISI OLI KG 
Tati 2 boh (3 IL KS Nae Ye ToT 
Gel 83 Iga 0 A8), Ale jaas ALI La Is) Uslg 
“Maka adapun manusia, apabila Rabb mengujinya lalu memuliakannya 


dan memberinya kesenangan, maka dia berkata, 'Rabbku telah 
memuliakanku. 


Namun apabila Rabb mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia 
berkata, 'Rabbku telah menghinaku.” 


Begitu pun dalam Surat an-Naml ayat 40, Allah subhanahu wata'ala 
mengabadikan sikap Nabiyyullah Sulaiman 'alaihissalam ketika ia 
diberi nikmat sekaligus ujian berupa takhta dan kekayaan. 


Nabi Sulaiman katakan sebagaimana yang diabadikan dalam firman- 
Nya, 


Ko MA Taat ae Dea PT Etc Mp mnaat Wb Tere 

G3 Ob 53 S3 Anti AAN USU AS Gg jas ALS Bad G5 Jibas Gs ata 

ala 

“Ini termasuk karunia Rabbku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (nikmat-Nya). Barang siapa bersyukur, maka sesungguhnya 


dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barang siapa ingkar, 
maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya, Mahamulia.” 


Kelima: Kebahagiaan tidak hanya terletak pada uang 


Mg'asyiral muslimin, betapa banyak orang kaya, mereka memiliki uang 
yang tak terhitung jumlahnya, hingga dirasa seluruh dunia ada di 
tangan mereka. 
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Akan tetapi, kekayaan tersebut tidak menjadikannya orang yang paling 
bahagia. 


Faktor penyebabnya, boleh jadi karena mereka pelit, kikir, dan 
berbangga-bangga diri sehingga orang di sekitarnya berharap akan 
kejatuhannya. 


Atau karena mereka sakit sehingga dilarang untuk memakan sebagian 
besar makanan, dan dilarang untuk melakukan banyak hal yang akan 
berdampak pada sakitnya. 


Karena itu, kemiskinan bisa menjadi berkah, dan di sisi lain ia justru 
mendatangkan malapetaka. 


Begitu pun dengan kekayaan, bisa mendatangkan berkah, bisa juga 
menjadi kutukan. Manakala kekayaan tersebut membuat diri kita lalai 
dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepada-Nya. 


Sebagaimana perkataan sahabat Abdullah bin Mas'ud, sebagaimana 
termaktub dalam Ihya' Ulumiddin, juz 4, halaman 200, 


P- 


- 2 en Me met ne Kena & Sa ia bad BP de : 
KS Oa YA Hen JS A3 GI br AI SS Is Mag NI pa ba 


“Tidak ada hari tanpa ada malaikat yang memanggil dari bawah 
singgasana, "Wahai anak Adam, sedikit yang membuatmu merasa cukup 
itu lebih baik daripada banyak yang membuatmu berbuat aniaya dan 
melampaui batas.” 


Keenam: Jauhilah perkara yang haram dalam persoalan rezeki 


Ma'asyiral muslimin rahimakumullah 


Mari kita tanamkan dalam diri kita perasaan takut terhadap perkara- 
perkara yang haram dalam urusan rezeki dan dalam upaya mencarinya. 


Rezeki haram yang seseorang peroleh hanya akan mengantarkannya 
ke dalam lembah kehinaan, di dunia maupun di akhirat. Rezeki 

yang diperoleh dengan cara yang tidak Allah ridhai hanya akan 
mendatangkan malapetaka yang tiada ujung. Dan kenikmatan yang 
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diperoleh dari cara yang tidak baik adalah kenikmatan semu yang 
sejatinya murka Allah subhanahu wata'ala. 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengingatkan kita dengan sabdanya, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Naim dalam al-Hilyah, juz 10 
halaman 27, 


b JUN A SG kasta kel Ol Sig Abal OA PL V3 ALI 3 rb 
sela Y) Site 
“Bersungguh-sungguhlah dalam mencari rezeki, dan janganlah seorang 
pun di antara kalian mencari rezeki dengan cara bermaksiat kepada Allah, 


karena sesungguhnya Allah itu Maha Kaya, dan tidaklah diperoleh rezeki 
itu kecuali dengan cara taat kepada-Nya.” 


Dalam riwayat yang lain, hadits riwayat at-Tirmidzi nomor 614, Nabi 
pun mengingatkan sahabatnya Ka'ab bin 'Ujrah, beliau katakan, 


IN KY aa ha SL Pe Sy 
“Wahai Ka'ab, sekali-kali tidaklah akan tumbuh berkembang daging yang 
tumbuh dari suht, melainkan nerakalah yang lebih utama baginya.” 


Abu Isa yakni Imam at-Tirmidzi berkata bahwa hadits di atas hasan 
gharib. 


Mg'asyiral muslimin, para ulama menafsirkan kata suhtun sebagai, 


3 3 S1 Ie 
“Setiap harta yang diperoleh dari hasil yang haram? 


Dari hadits tersebut disimpulkan bahwa harta yang diperoleh secara 
haram sungguh akan merugikan orang lain. 


Baik harta tersebut berupa hasil riba, suap, judi online, ketidakadilan, 
menipu, atau bahkan hasil dari memakan hak orang lain dengan sia- 
sia. 

Maka, jika pemiliknya menginfakkannya dalam kebaikan, ia tidaklah 
akan diterima. Dan jika ia mempergunakannya dalam sesuatu yang 
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dinilainya bermanfaat, maka tidaklah mendatangkan kesyukuran, tetapi 
justru menjadi musibah bagi pemiliknya, dan sangat berbahaya bagi 
orang yang senang mengumpulkannya. 


Jamaah shalat Jumat yang Dimuliakan Allah Subhanahu Wata'la 


Demikian materi khutah Jumat tentang hakikat rezeki dalam kacamata 
syariat. 


Di akhir khutbah pertama ini mari kita memohon berdoa kepada Allah 
Taala agar berkenan memberikan kita rezeki yang halal, berkah, dan 
berlimpah, serta menjadi bekal kita beribadah kepada-Nya di dunia 
dan berbuah kebaikan untuk kita saat menghadap-Nya kelak di yaumil 
Jaza wal hisab. Aamiin ya Allah. 


SU BUG SESI aa La SE as all al 3 K5 yA It 


& 


BA XS 5 Ka ba SE, 


KHUTBAH KEDUA 


YA VE A33 SIB Je VI Opa Yg sE kal (ANN Lag ah Id 
1: o- 


HN ng Ki Gita Ia 5 sa HAN II Ip Vai AI 


El J3 sae kalag N Oo saat dh dia Jai Gelar SI 
sagu GA pa dl ole ra 


BAN 3 ga Wu dkt 


aa | 3 — ' 
Dana EL  FUA oa J3 MEA HL oa 


- 


Kira 
Ja Oil SM AON JB 3 JP AG ae aa AA 3 del g # 


BE) AI Abe SI Sail Ghea old Seda sasl GI 


Sl GI LL) MEA ai Pl PP SEA Url Se IA 3. LP 

Ip kas BIN GET 3 AE B3 IL Job G3 del jp is HI 
JBL SAE Bp Ki15 SAI 
9 2.13 8 1 9 , 

ag AE 3 A3 JI S3 te OLI Jak jab AN SI AN Se 


9 Sg atas $ al Su aa AN 13336 Oi SI Seni ad 
, 
ai 


